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Abtract:This research aimed to develop student’s worksheet on learning
mathematics of building a flat side space with GeoGebra assisted to facilitate
valid, practical, and effective Visual Thinking capabilities. This type of research is
development research conducted through preliminary research stage, prototyping
stage, and assessment phase. The results showed that LKPD and GeoGebra
supported mathematics learning media developed were in valid category. Based
on the results of experiments conducted, it is found that learning tools have
fulfilled the aspect of practicality. This can be seen from: 1) the implementation of
learning in the limited trial is classified as practical and the implementation of
learning in small group categorical testing is very practical; 2) the use of LKPD
in learning mathematics developed in terms of learners' responses pertained
practical. The developed LKPD has also fulfilled the effectiveness aspects seen
from the Visual Thinking ability test of learners.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD dalam pembelajaran mate-
matika materi bangun ruang sisi datar dengan berbantuan GeoGebra yang valid
dan praktis, serta menguji efektivitasnya terhadap kemampuan Visual Thinking.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang terdiri dari tiga tahap
yaitu preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa LKPD dikembangkan berada pada kategori valid.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, LKPD telah memenuhi aspek
kepraktisan. Hal tersebut dapat dilihat dari: 1) keterlaksanaan pembelajaran pada
uji coba terbatas tergolong praktis serta keterlaksanaan pembelajaran pada uji
coba kelompok kecil terkategori sangat praktis; 2) penggunaan LKPD dalam
pembelajaran matematika yang dikembangkan ditinjau dari respon peserta didik
tergolong praktis. LKPD yang dikembangkan juga telah memenuhi aspek
keefektivan yang dilihat dari tes kemampuan Visual Thinking peserta didik.

Kata kunci : GeoGebra, Visual Thinking, LKPD.



PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika ba-
gi peserta didik merupakan pemben-
tukan pola pikir dalam pemahaman
pengertian maupun penalaran tentang
suatu hubungan diantara pengerti-
an-pengertian tersebut. Peserta didik
dibiasakan untuk memperoleh pema-
haman melalui pengalaman tentang
sifat-sifat yang dimiliki dan yang be-
lum dimiliki dari sekumpulan objek
(abstraksi). Tujuan pembelajaran ma-
tematika yang ada di kurikulum 2013
diantaranya adalah menunjukkan si-
kap, logis, kritis, analitis, kreatif, cer-
mat dan teliti dalam memecahkan
masalah.

Salah satu cabang dari ilmu
matematika adalah geometri. Menu-
rut Ruseffendi (1990:2) geometri
adalah suatu sistem aksiomatik dan
kumpulan generalisasi, model dan
bukti tentang bentuk-bentuk benda
bidang dan ruang. Budiarto (2000:
439) menyatakan bahwa tujuan pem-
belajaran geometri adalah untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir
logis, mengembangkan intuisi keru-
angan, menanamkan pengetahuan
untuk menunjang materi yang lain,
dan dapat membaca serta meng-
interpretasikan argumen matematik.

Menurut Yuliardi (2013:4)
hambatan dalam pembelajaran geo-
metri adalah guru dihadapkan materi
yang membutuhkan daya visualisasi
visualisasi yang tinggi dari peserta
didik. Hambatan lain adalah keefek-
tifan waktu, andaikan guru menyam-
paikan konsep bangun ruang melalui
diagram kartesius, lalu menggambar
secara manual tanpa alat bantu, hal
ini jelas akan membutuhkan banyak
waktu sedangkan jam pelajaran ter-
batas, sehingga apabila ditinjau dari
keefektivitasan waktu, metode pem-
belajaran konvensional saja tidaklah

cukup untuk meraih hasil yang opti-
mal dalam tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Menurut Suherman (2003:75)
Berdasarkan toeri Van Hiele Terda-
pat 5 tahap belajar dalam geometri,
yaitu tahap pengenalan (visualisasi),
tahap analisis, tahap pengurutan, ta-
hap deduksi dan tahap akurasi. Ke-
mampuan visualisasi merupakan ke-
mampuan paling dasar, sehingga ke-
mampuan pemahaman konsep akan
dipengaruhi oleh kemampuan visua-
lisasi dan ini merupakan hubungan
sebab akibat, artinya kemampuan
visualisasi yang tinggi akan menye-
babkan pemahaman konsep yang
tinggi atau sebaliknya.

Surya (2013) mendefinisikan
Visual Thinking dapat didefinisikan
sebagai sesuatu pemikiran yang aktif
dan proses analitis untuk memahami,
menafsirkan dan memproduksi pesan
visual, interaksi antara melihat,
membayangkan, dan menggambar-
kan sebagai tujuan dapat digunakan.
Selanjutnya, lemahnya kemampuan
Visual Thinking juga akan menye-
babkan peserta didik mengalami ke-
sulitan dalam menyelesaikan masa-
lah matematis, karena itu pening-
katan kemampuan Visual Thinking
sangat penting untuk membantu pe-
serta didik dalam menyelesaikan ma-
salah matematis.

Menurut Suparlan (2002) tu-
gas guru dalam pembelajaran yaitu
memfasilitasi peserta didik dalam
belajar. Guru harus mampu me-
nyampaikan materi pelajaran secara
sederhana, mudah dimengerti, dan
dapat membantu peserta didik untuk
bekerja dalam menyelesaikan perma-
salahan. Salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan dalam belajar
ialah lembar kerja peserta didik
(LKPD). LKPD merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pembe-



lajaran di kelas. LKPD memudahkan
guru dalam membimbing dan mem-
berikan instruksi kepada peserta di-
dik. Dengan LKPD yang tepat maka
peserta didik dapat terbantu dalam
memahami materi.

Salah satu software yang bisa
dikembangkan menjadi media pem-
belajaran matematika adalah GeoGe-
bra. Menurut Zarkasyi (2015)
GeoGebra merupakan salah satu
produk kemajuan teknologi yang saat
ini banyak dimanfaatkan dalam pem-
belajaran matematika. Dengan ber-
bagai keunggulan yang dimilikinya,
saat ini GeoGebra banyak diman-
faatkan sebagai alat bantu untuk
mengkonstruksi, mendemonstrasikan
dan memvisualisasikan konsep-kon-
sep abstrak pada matematika. Geo-
Gebra juga sangat mudah diperoleh
karena dapat diunduh secara gratis
dan mudah diinstal pada komputer.

Keunggulan lain  menurut
Zulfakar (2013) GeoGebra merupa-
kan media pembelajaran matematika
yang berbasis sistem komputasi geo-
metri dinamis. Sifat komputasi geo-
metri dinamis dari GeoGebra men-
dorong ketertarikan peserta didik
untuk mengetahui konsep matema-
tika secara visual. Keunggulan inilah
yang membuat GeoGebra menjadi
software yang sangat tepat untuk
membuat media pembelajaran virtual
baik dalam matematika. GeoGebra
bisa dijadikan media pembelajaran
virtual yang sangat interaktif untuk
mengeksplorasi konsep-konsep mate-
matika. Guru dapat memanfaatkan
GeoGebra untuk membantu pem-
buatan konjektur dan pembuktian
teorema.

Untuk mendukung hal terse-
but, dipandang perlu mempersiapkan
proses pembelajaran salah satunya
penggunaan media komputer. Pengg-
unaan GeoGebra dalam pembela-

jaran diharapkan mampu memberi-
kan pengalaman visualisasi kepada
peserta didik khususnya dalam mem-
pelajari materi bangun ruang sisi
datar. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengembang-
kan LKPD dalam pembelajaran
matematika ~ dengan  berbantuan
GeoGebra sehingga diperoleh LKPD
yang valid dan praktis serta efektif
terhadap kemampuan visual thinking
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
MTs Bandar Agung dengan subjek
dari penelitian adalah peserta didik
kelas VIII tahun ajaran 2016/2017.
Pengembangan pembelajaran dalam
penelitian ini mengikuti prosedur pe-
ngembangan yang disampaikan oleh
Plomp. Plomp (2010) memberikan
tahapan dalam  mengembangkan
produk pembelajaran yaitu: 1) preli-
minary research, 2) prototyping
stage, dan 3) assessment phase.

Tahap preliminary research
dilakukan dengan analisis situasi dan
mengetahui permasalahan permasala-
han yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah.
Analisis yang dilakukan adalah me-
ngumpulkan informasi tentang kebu-
tuhan dalam pembelajaran matema-
tika, media pembelajaran yang digu-
nakan, serta bahan ajar yang diguna-
kan guru dalam proses pembelajaran.

Tahap selanjutnya adalah
prototyping stage. Pada tahap ini
dilakukan  penyusunan protoripe
pembelajaran matematika dengan
bantuan GeoGebra dan instrumen
yang diperlukan. Protoripe Yyang
disusun berupa RPP, silabus, media
pembelajaran bantuan GeoGebra dan
LKPD. Sedangkan instrumen yang



disusun meliputi lembar validasi RPP
dan silabus, lembar validasi media
pembelajaran, lembar validasi LK-
PD, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran angket respon peserta
didik serta tes uraian kemampuan
Visual Thinking. Selanjutnya ranca-
ngan awal media pembelajaran ber-
bantuan GeoGebra dan LKPD dalam
tahap ini disebut draft I.

Draf | yang dihasilkan kemu-
dian diuji validitasnya oleh tiga ahli
yaitu ahli materi, ahli media dan ahli
desain. Hasil validasi pakar ini beru-
pa koreksi, kritik, dan saran yang
nantinya peneliti gunakan sebagai
dasar untuk melakukan revisi dan pe-
nyempurnaan terhadap produk yang
telah dikembangkan. Produk yang
telah dinyatakan yang telah dinyata-
kan valid oleh validator disebut draft
.

Draft 1l selanjutnya diuji co-
bakan untuk menyempurnakan pro-
duk yang telah disusun. Uji coba
dilaksanakan dalam tiga tahapan yai-
tu uji coba terbatas, uji kelompok
kecil, dan uji coba lapangan. Uji
coba terbatas dilakukan untuk me-
ngetahui keterlaksanaan pembelaja-
ran yang telah disusun. Uji coba
terbatas dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemaham, aspek keterbacaan
LKPD serta ketertarikan peserta di-
dik terhadap pembelajaran matema-
tika berbantuan GeoGebra. Selama
pelaksanaan uji coba terbatas, dilaku-
kan analisis dan evaluasi untuk
mengatasi berbagai kelemahan yang
ditemui selama pelaksanaan uji coba.
Hasil revisi yang dilakukan pada
tahap ini selanjutnya disebut dengan
draft 1.

Untuk menyempurnakan draf
Il yang dihasilkan melalui uji coba
kelompok kecil. Tujuan dari uji coba
kelompok kecil adalah meningkatkan
kualitas produk yang dikembangkan

dari uji terbatas. Produk pembela-
jaran yang dikembangkan selama uji
kelompok kecil juga dilakukan ana-
lisis dan evaluasi untuk mengatasi
kelemahan yang ditemui selama pe-
laksanaan uji coba. Hasil dari revisi
yang dilakukan pada tahap ini selan-
jutnya disebut draft IV.

Kepraktisan pembelajaran ma-
tematika dengan LKPD berbantuan
GeoGebra yang dikembangkan diu-
kur dari keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan di kelas serta respon
peserta didik terhadap pembelajaran
matematika berbantuan GeoGebra.
Dalam lembar pengamatan keterlak-
sanaan pembelajaran pendapat pe-
ngamat dinilai 1 jika aspek dari
pengamatan dilaksanakan sedangkan
dinilai 0 jika aspek dari pengamatan
tidak terlaksana. Sedangkan dalam
analisis angket respon peserta didik
menggunakan skala likert yang dika-
tegorikan menjadi empat yaitu sangat
setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak
setuju (skor 2), dan sangat tidak
setuju (skor 1). Efektivitas pembe-
lajaran yang dikembangkan diukur
dengan ketercapaikan tujuan pembe-
lajaran matematika dengan menggu-
nakan LKPD berbantuan GeoGebra
untuk memfasilitasi kemampuan vi-
sual thinking peserta didik. Pembe-
lajaran dikatakan efektif jika 80%
peserta didik memperoleh nilai diatas
KKM sebesar 72.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD ber-
bantuan GeoGebra diawali dengan
tahapan studi pendahuluan (prelim-
nary research). Studi pendahuluan
dilakukan dengan identifikasi masa-
lah. beberapa informasi yang ditemu-
kan yaitu materi bangun ruang sisi
datar merupakan materi yang diang-
gap guru sulit untuk diajarkan
dikelas. Hal ini dikarenakan proses



pembelajaran yang bersifat konven-
sional serta belum adanya penggu-
naan media pembelajaran yang inte-
raktif terutama berbantuan komputer
untuk memvisualisasikan objek-ob-
jek geometri. Berdasarkan keterang-
an guru mata pelajaran matematika
LKS yang ada di sekolah terdapat
kendala dalam pelaksanaanya karena
materi yang di bahas tidak lengkap
dan hanya sedikit. Dari identifikasi
masalah yang muncul, dikemban-
kanlah pembelajaran matematika
berbantuan GeoGebra dan diberikan
LKPD dalam menyelesaikan soal-
soal tentang materi bangun ruang sisi
datar.

Selanjutnya yaitu tahap Pro-
totyping berupa penyusunan instru-
men pembelajaran. Adapun instru-
men pembelajaran yang digunakan
seperti silabus, RPP, LKPD Kkisi-Kisi
tes kemampuan Visual Thinking, tes
kemampuan Visual Thinking serta
penyusunan instrumen validasi pro-
duk. Desain silabus dan RPP yang
digunakan sesuai dengan kurikulum
2013.

Hasil uji validasi silabus dan
RPP termasuk dalam kategori baik.
hasil uji validasi ahli materi terhadap
LKPD termasuk dalam kategori sa-
ngat baik, hasil uji validasi ahli
desain terhadap LKPD termasuk da-
lam kategori sangat baik, serta ui ahli
media terhadap media pembelajaran
matematika dalam kategori baik.
Berdasarkan wuji validasi tersebut,
instrumen memenuhi kelayakan se-
hingga dapat diuji cobakan.

Tahap selanjutnya adalah
tahap penilaian (assesment stage).
Pada tahap ini meliputi uji coba
terbatas dan uji coba kelompok kecil.
Uji coba terbatas meliputi reson dan
keterbacan LKPD serta media pem-
belajaran matematika berbantuan Ge-

oGebra. Tujuan dari uji coba terbatas
adalah untuk mengetahui kepraktisan
produk yang sedang dikembangkan.
Hasil respon siswa terhadap LKPD
termasuk kategori baik dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Berda-
sarkan analisis keterlaksanaan pem-
belajaran pada uji coba terbatas di-
peroleh kategori cukup pada perte-
muan pertama sampai ketiga dan
pertemuan empat sampai dengan
enam berada dalam kategori baik.
Hasil yang diperoleh dari uji coba
terbatas digunakan untuk merevisi
produk awal yang akan diuji cobakan
pada uji kelompok kecil.

Uji coba kelompok kecil
dilakukan pada sembilan peserta di-
dik dengan tujuan untuk menyem-
purnakan produk dari uji coba ter-
batas. Uji coba kelompok kecil dila-
kukan dengan member respon dan
keterbacan LKPD serta media pem-
belajaran matematika berbantuan Ge-
oGebra. Hasil uji coba kelompok
kecil menujukan produk yang di-
kembangkan terkategori sangat baik.

Tahap selanjutnya adalah uji
coba lapangan. Tahap ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas produk
yang dikembangkan meliputi LKPD
dan media pembelajaran berbantuan
GeoGebra terhadap kemampuan vi-
sual thinking peserta didik. LKPD
berbantuan GeoGebra yang dikem-
bangkan memenuhi kriteria efektif
ditinjau dari prestasi belajar peserta
didik. Prestasi belajar diukur meng-
gunakan instrumen soal Visual Thin-
king materi bangun ruang sisi datar.
Kriteria keefektifan yang ditetapkan
adalah jika 80% peserta didik mem-
peroleh nilai diatas KKM sebesar 72.
Hasil dari pengerjaan soal tes
kemampuan Visual Thinking jika
dikalkulasi, peserta didik mampu
mencapai nilai KKM, adalah 84,2 %.
Sedangkan berdasarkan uji proporsi



diperoleh Zhiwng = 0,057 dan z tapel = -
1,645 Kkarena Zniung lebih besar dari z
tabel Maka disimpulkan bahwa peserta
didik yang memperoleh nilai diatas
kkm paling sedikit 80% terpenuhi.
Oleh karena itu, pembelajaran mate-
matika menggunakan LPD berban-
tuan GeoGebra untuk memfasilitasi
kemampuan Visual Thinking sudah
memenuhi kriteria keefetifan yang
ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa produk yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria efektif di-
tinjau dari prestasi belajar peserta
didik.

Temuan dalam penelitian ini
adalah  pembelajaran matematika
menggunakan LKPD berbantuan Ge-
oGebra mempermudah guru dalam
menyampaikan materi bangun ruang
sisi datar, guru berperan sebagai
fasilitator akan mendemonstrasikan
serta memvisualisasikan objek-objek
bangun ruang sisi datar, sehingga
selama kegiatan pembelajaran perha-
tian peserta didik lebih terfokus
dalam menerima materi yang disam-
paikan oleh guru.

Kusumah (2003) mengemu-
kakan program-program komputer
sangat ideal untuk dimanfaatkan da-
lam pembelajaran konsep-konsep
matematika yang menuntut ketelitian
tinggi, konsep atau prinsip yang
repetitif, penyelesaian grafik secara
tepat, cepat, dan akurat. Pengguna-
an media berbantuan GeoGebra juga
mempermudah  memvisualisasikan
konsep geometri yang rumit menjadi
lebih sederhana. Hal ini dikarenakan
fitur fitur yang interaktif sehingga
peserta didik lebih memaham kon-
sep-konsep geometri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dieroleh bahwa LKPD yang diguna-
kan pada pembelajaran matematika
berbantuan GeoGebra dalam peneli-
tian ini dapat dikategorikan layak
(valid) dan memenuhi aspek keprak-
tisan. Pembelajaran matematika ber-
bantuan GeoGebra yang mengguna-
kan LKPD efektif terhadap kemam-
puan Visual Thinking peserta didik.
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